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ABSTRAK 

Program Bantuan Sosial merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mengurangi beban 

kebutuhan keluarga miskin dan membantu masyarakat yang kurang mampu secara ekonomi. Secara 

umum permasalahan yang terjadi pada saat pemberian bantuan Sosial masih belum optimal, karena 

pada saat penentuan penerima bantuan sosial masih belum ada sistem yang mendukung proses dalam 

menentukan penerima bantuan sosial. Sehingga banyak berkas permohonan bantuan sosial yang belum 

terseleksi dengan baik dan sistematis.  

Permasalahan penelitian ini adalah Bagaimana membuat sistem pendukung keputusan dengan 

metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam menentukan penerima Bantuan Sosial ?, Apakah 

sistem pendukung keputusan dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat menentukan 

penerima Bantuan Sosial ?.  

Pengembangan Perangkat Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) ini menggunakan perankingan terhadap nilai bobot penerima yang terdiri dari 

delapan kriteria, yaitu kriteria jenis pekerjaan, jumlah penghasilan, jumlah anak, jenis rumah, 

kepemilikan rumah, jaringan listrik, sumber air dan umur.  

Hasil penelitian ini adalah aplikasi dan perhitungan Kelayakan Penerima Bantuan Sosial 

Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW) dengan nilai tertinggi 0,93 yang dimiliki 

penerima bernama Musinem . 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, Tujuan pokok adalah membantu merekomendasikan 

penerima Bantuan Sosial menggunakan metode simple additive weighting. 

 

Kata Kunci  : SPK, Simple Additive Weighting, Bantuan Sosial. 

 

 

I. LATAR BELAKANG 

ProgramaBantuanaSosialamerupakan 

program untuk mengatasiaskemiskinan 

dan membantu masyarakat yang kurang 

mampua secaraa ekonomia sehingga 

diharapkanaagarassemuas pihaksadapat 

mensukseskanaprograma ini sadengan 

baikasdansabermanfaatsauntuk seluruh 

masyarakat. Masyarakat mempunyai 

hak untuk mendapatkan sandang, 

pangan dan papan yang layak demi 

terciptanya masyarakat yang sejahtera. 

Apabila salah satunya masih ada yang 

belum terpenuhi, maka kesejahteraan 

tidaksatercapai.s Untuksaterealisasinya 

hal tersebut, pemerintah mengadakan 

berbagai program penanggulangan 

kemiskinan, yaitu berupa bantuan dana 
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sosialsa yangsa diberikansa kepada 

masyarakat miskin.  

Secaras umums permasalahan yang 

terjadi di Kelurahan Sukorame pada 

saat pemberian bantuan Sosial masih 

belum optimal, karena pada saat 

pemilihan penerima bantuan sosial 

masihsamenggunakansasurvey sepihak 

dan belum adanya sistem yang 

mendukung proses dalam menentukan 

penerimasa bantuansa sosial.sa Sehingga 

banyak berkas permohonan bantuan 

sosial yang belum terseleksi dengan 

baik dan sistematis. Untuk itu 

dibutuhkan sebuah sistem pendukung 

keputusan.  

Sistemassspendukung keputusan 

adalahssuatussistem berbasisskomputer 

yang menghasilkansaberbagai alternatif 

keputusansuntuksmembantu manajemen 

dalamsamenanganisaberbagai masalah 

yangsa terstruktursa ataupunsa tidak 

terstruktursadengansmenggunakan  data 

dansamodel  (Daihani, 2001). Sistem 

pendukung keputusan ini akan dibuat 

bedasarkan kriteria-kriteria yang sudah 

ditentukansa oleh pihak petugas 

Kelurahan untuk menentukan penerima 

Bantuan Sosial. Dengan adanya kriteria 

kriteria tersebut, maka penulis akan 

menggunakan metode Simple Additive 

Weighting.  

Konsep dasar metode SAW adalah 

mencari penjumlahan terbobot dari 

rating kinerja pada setiap alternatif pada 

semuas atribut.s Metode SAW ini 

membutuhkan proses normalisasi 

matriks keputusan (X) ke suatu skala 

yang dapat  diperbandingkan  dengan 

semua rating alternatif yang ada 

(Eniyati, 2011). Dengan adanya 

kemampuan sistem dalam pengambilan 

keputusan sesuai dengan metode yang 

dirancang maka diharapkan proses 

penyeleksian menjadi lebih cepat 

selesai.  

Berdasarkan uraian tersebut diatas, 

maka masalah yang akan diteliti dalam 

skripsi ini berjudul “Penentuan 

Kelayakan Calon Penerima Bantuan 

Sosial Menggunakan Metode Simple 

Additive Weighting (SAW) “. 

II. METODE 

Metode Simple Additive Weighting 

(SAW) sering juga dikenal istilah 

metode penjumlahan terbobot. Konsep 

dasar metode SAW adalah mencari 

penjumlahan terbobot dari rating kinerja 

pada setiap alternatif pada semua atribut 

(Fishburn, 1967). Metode ini 

merupakan metode yang paling terkenal 

dan paling banyak digunakan dalam 

menghadapi situasi Multiple Attribute 

Decision Making (MADM). 
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Langkah Penyelesaian Simple 

Additive Weighting (SAW) yakni 

menentukan kriteria-kriteria yang akan 

dijadikan acuan dalam pengambilan 

keputusan, yaitu Ci. Kemudian 

menentukan rating kecocokan setiap 

alternatif pada setiap kriteria, membuat 

matriks keputusan berdasarkan kriteria 

(Ci), melakukan normalisasi matriks 

berdasarkana persamaana yangassesuai 

dengana jenisa atributa keuntungan 

ataupun atribut biaya sehingga 

diperoleh matriks ternormalisasi R. 

Hasil akhir diperoleh dari proses 

perankingan yaitu penjumlahan dari 

perkalian matriks ternormalisasi R 

dengan vektor bobot sehingga diperoleh 

nilai terbesar yang dipilih sebagai 

alternatif terbaik (Ai) sebagai solusi. 

Dapat ditulis dengan rumus 2.1 sebagai 

berikut : 

   

{
 

 
   

      
                                                  

      

   
                                                              

 

Dimana : 

Rij  = rating kinerja ternormalisasi 

maxxij = nilai maksimum dari setiap baris 

dan kolom 

minxij = nilai minimum dari setiap baris 

dan kolom 

xij  = baris dan kolom dari matriks 

 Dengan Rij adalah rating kinerja 

ternormalisasi dari alternatif Ai pada 

atribut Cj; i =1,2,…m dan j = 1,2,…,n. 

Nilai preferensi untuk setiap alternatif  (Vi) 

diberikan sebagai : 

   ∑  

 

   

    

Dimana :  

Vi  = Nilai akhir dari alternatif 

Wj  = Bobot yang telah ditentukan 

Rij  = Normalisasi matriks 

Nilai Vi yang  lebih besar mengindikasikan 

bahwa alternatif Ai lebih terpilih. 

A. Menentukan Kriteria 

Data yang digunakan berupa data 

dari sejumlah warga yang nantinya akan 

dikelompokan dan digunakan sebagai 

penentuan kelayakan penerima Bantuan 

Sosial. Kriteria yang digunakan 

berdasarkan tabel berikut: 

Tabel 2.1. Kriteria Mendapatkan BanSos 

Kode Kriteria 

C1 Jenis Pekerjaan 

C2 Jumlah Penghasilan 

C3 Jumlah Tanggungan 

C4 Kondisi Rumah 

C5 Kepemilikan Rumah 

C6 Jaringan Listrik 

C7 Sumber Air 

C8 Umur 

 

B. Menentukan Rating Kecocokan 

Berdasarkan pengambilan nilai 

kriteria jenis pekerjaan calon penerima, 
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untuk acuan pemilihan ditentukan pada 

nilai bobot ke 

Tabel 2.2. Bobot Untuk Jenis Pekerjaan 

Jenis Pekerjaan Bobot 

Belum / Tidak Bekerja 4 

Buruh 3 

Wiraswasta 2 

Swasta 1 

Berdasarkan pengambilan nilai 

kriteria jumlah penghasilan calon 

penerima, untuk acuan pemilihan 

ditentukan pada nilai bobot ke 1 yakni < 

500.000. 

Tabel 2.3 Bobot Untuk Jumlah 

Penghasilan 

Jumlah Penghasilan Bobot 

< 500.000 1 

>=500.000 s/d 1000.000 2 

> 1.000.000 s/d <=1.500.000 3 

> 1.500.000 4 

Berdasarkan pengambilan nilai 

kriteria jumlah tanggungan calon 

penerima, untuk acuan pemilihan 

ditentukan pada nilai bobot ke 4 yakni 4 

anak atau lebih. 

Tabel 2.4 Bobot Untuk Jumlah Anak 

Jumlah Anak Bobot 

4 anak atau lebih 4 

3 anak 3 

2 anak 2 

1 atau tidak punyaAnak 1 

Berdasarkan pengambilan nilai 

kriteria kondisi rumah calon penerima, 

untuk acuan pemilihan ditentukan pada 

nilai bobot ke 3 yakni semi panggung. 

Tabel 2.4 Bobot Untuk Jenis Rumah 

Jenis Rumah Bobot 

Panggung 4 

Semi Panggung 3 

Permanen 2 

Berdasarkan pengambilan nilai 

kriteria kepemilikan rumah calon 

penerima, untuk acuan pemilihan 

ditentukan pada nilai bobot ke 3 yakni 

kontrak. 

Tabel 2.5 Bobot Untuk Kepemilikan 

Rumah 

Kepemilikan Rumah Bobot 

Numpang 4 

Kontrak 3 

Milik Sendiri 2 

Berdasarkan pengambilan nilai 

kriteria kepemilikan jaringan listrik 

calon penerima, untuk acuan pemilihan 

ditentukan pada nilai bobot ke 4 yakni 

tidak ada. 

Tabel 2.6 Bobot Untuk Jaringan 

Listrik 

Jaringan Listrik Bobot 

Tidak Ada 4 

Numpang 3 

Milik Sendiri 2 

Berdasarkan pengambilan nilai 

kriteria kepemilikan sumber air calon 

penerima, untuk acuan pemilihan 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

M. Ibnu Kirom | 14.1.03.03.0120 
Teknik – Sistem Informasi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 4|| 

 
 

ditentukan pada nilai bobot ke 3 yakni 

air sumur. 

Tabel 2.7 Bobot Untuk Sumber Air 

Sumber Air Bobot 

Air Sungai 4 

Air Sumur 3 

PDAM 2 

Berdasarkan pengambilan nilai 

kriteria umur calon penerima, untuk 

acuan pemilihan ditentukan pada nilai 

bobot ke 4 yakni >50. 

Tabel 2.8 Bobot Untuk Umur 

Umur Bobot 

<35 1 

>=35 s/d <40 2 

>=40 s/d <=50 3 

>50 4 

Setelah bobot diterapkan maka 

langkah selanjutnya adalah mengalikan 

nilai kriteria dan bobot kriteria. Dalam 

hal ini penulis memberikan nilai kriteria 

pada penerima bantuan sosial 

berdasarkan kuisioner dengan para 

penerima yang telah dilakukan di 

Kantor Kelurahan Sukorame seperti 

tabel berikut ini : 

Tabel 2.10 Nilai Kriteria 

No 
Nilai 

Kriteria 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

1 A1 3 1 3 4 2 3 2 4 

2 A2 2 1 4 3 4 3 4 4 

3 A3 1 2 2 3 3 3 2 1 

4 A4 2 3 2 2 2 2 3 2 

5 A5 3 2 3 2 2 2 2 1 

6 A6 2 3 3 2 2 2 3 4 

7 A7 1 2 2 3 2 2 3 3 

8 A8 3 2 1 3 3 3 3 3 

9 A9 3 2 2 3 2 2 3 4 

10 A10 4 1 2 4 4 3 2 4 

11 A11 2 3 2 3 2 2 3 3 

12 A12 3 2 3 3 3 3 3 4 

13 A13 1 3 2 3 2 2 2 4 

14 A14 4 1 1 3 4 3 3 4 

15 A15 4 1 3 3 4 3 3 4 

Tabel 4.15 Nilai Bobot Kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai bobot kriteria ditentukan 

langsung oleh Kasi Kesra dan Sosial 

melalui penentuan kriteria 

prioritas/dominan yang meliputi umur, 

jumlah penghasilan dan jenis pekerjaan. 

Kriteria cukup yang meliputi jumlah 

tanggungan, kondisi rumah serta 

kepemilikan rumah serta Kriteria 

pendukung yang meliputi jaringan 

listrik dan sumber air. Langkah 

berikutnya adalah mencari nilai 

alternatif dengan rumus persamaan (2.1) 

Proses perangkingan menggunakan 

persamaan (2.2). 

V1 =   (0,75*0,15) + (1*0,20) + 

(0,75*0,10) + (1*0,10) + (0,50*0,10) + 

(1*0,05) + (0,50*0,05) + (1*0,25) = 0,86 

No. Kriteria Nilai Bobot 

1 C1 0,15 

2 C2 0,20 

3 C3 0,10 

4 C4 0,10 

5 C5 0,10 

6 C6 0,05 

7 C7 0,05 

8 C8 0,25 

Total 1 
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V2 =   (0,50*0,15) + (1*0,20) + (1*0,10) 

+ (0,75*0,10) + (1*0,10) + (1*0,05) + 

(1*0,05) + (1*0,25) = 0,90 

V3 = (0,25*0,15) + (0,50*0,20) + 

(0,50*0,10) + (0,75*0,10) + (0,75*0,10) + 

(1*0,05) + (0,50*0,05) + (0,25*0,25) = 

0,47 

V4 = (0,50*0,15) + (0,33*0,20) + 

(0,50*0,10) + (0,50*0,10) + (0,50*0,10) + 

(0,67*0,05) + (0,75*0,05) + (0,50*0,25) = 

0,48 

V5 = (0,75*0,15) + (0,50*0,20) + 

(0,75*0,10) + (0,50*0,10) + (0,50*0,10) + 

(0,67*0,05) + (0,50*0,05) + (0,25*0,25) = 

0,50 

Jadi nilai terbesar ada pada V15 

sehingga A15 (Musinem) adalah alternatif 

yang terpilih sebagai alternatif terbaik. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil 

1. Halaman Utama 

 

Gambar 3.1. Halaman Utama 

Gambar diatas merupakan halaman 

utama yang terdiri dari beberapa form 

yaitu input dan perangkingan. 

 

 

 

2. Form Input 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2  Form Input 

Gambar diatas merupakan tampilan 

dari form input yang berisi data  

penerima yang terdiri dari Nama 

penerima dan NIK, kemudian terdapat 

tombol isian data kriteria dari penerima 

dan tombol simpan untuk menyimpan 

data, tombol cek data untuk melihat 

data yang sudah tersimpan, tombol back 

untuk kembali ke menu utama serta 

tombol exit untuk keluar dari aplikasi. 

3. Form Perangkingan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3. Form Perangkingan 

Gambar diatas merupakan tampilan 

dari form perangkingan dengan 

menggunakan sistem perangkat lunak 

NetBeans IDE 7.2 yang berisi data 
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penerima, nilai data kriteria, nilai data 

ternormalisasi dan nilai bobot akhir 

serta rangking dari penerima. Dari 

aplikasi tersebut menghasilkan 

rekomendasi penerima bantuan sosial 

dengan hasil perangkingan tertinggi 

yang dimiliki oleh Musinem dengan 

nilai bobot akhir = 0,93. 

B. Pengujian 

Dalam tahap pengujian, terdapat 

perbandingan antara sistem penunjang 

keputusan yang telah dibuat di aplikasi 

excel. Dengan memberi input nilai yang 

sama, berikut adalah hasil perbandingan 

tersebut: Memberi input data yang sama 

dalam “aplikasi pendukung keputusan 

penentuan kelayakan penerima bantuan 

sosial“. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Kriteria Penilaian 

 

Gambar 3.5. Perankingan  

IV. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Telah dibuat Sistem Penentuan 

Kelayakan Penerima Bantuan Sosial 

Menggunakan Metode Simple Additive 

Weighting (SAW) dalam  menyeleksi para 

penerima Bantuan Sosial. Berdasarkan 

pengujian dan hasil penelitian, maka 

diperoleh sebuah kesimpulan yaitu metode 

SAW memiliki kecocokan dengan data 

penerima yang dihitung berdasarkan 

beberapa nilai kriteria yang ada dengan 

aplikasi dan manual excel, terdapat hasil 

dan ranking yang sama untuk 

merekomendasikan para penerima bantuan 

sosial. Dengan hasil dari keseluruhan data, 

diperoleh hasil tertinggi dengan nilai 0,93 

yang didapat oleh penerima yang bernama 

Musinem sebagai hasil rekomendasi 

terpilih. 

B. Saran 

Beberapa saran yang bisa penulis 

sampaikan berkaitan dengan penelitian 

yang telah dilakukan, diantaranya : 

1. Dilakukan penelitian lebih lanjut 

dengan menbandingkan lagi dengan 

metode - metode yang lainya. 

2. Aplikasi dengan metode Simple 

Additive Weighting (SAW) dapat 

diimplementasikan diperangkat lunak 

dengan astampilan asyang  aslebih    asbaik 

sehingga admin dapat lebih mudah 

menggunakannnya. 
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